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PENGEMBANGAN i'ODEL ASESMEN QUAJTAN\iEQUALTANVE

ISOIIORP}flC PROBLEM FORMAT ESSAY

Sudarto, Lilisari
Universitas tl€ggli Mrk6sar, Makasaat

Mahasiswa Pas6allana UPl, Ban&no

su(hfto11@Yahoo.com

ABSTRAK

Tu.iuan penelfian ini addah untuk msngembangkan modd ase'mon q'ralitatiYa

quaritarive-'isomorpttc problem tormet €'€say yang dharapkan dapat mongekBdorasi

pemahaman konsep mah6tvYa psda pokok boh*fl gBlombang perkuliahan tsika &8t
:;;;" yang nampak dari hasil asesmen itu merupakan ksmamfruan maksimtl aEu

p.iit 
"."" 

miksimal marrasiswa. pen.litian ini dtaksanakan dengan menggunakan

mstode R€seatcfi and O€velopment yang terditi dari bsberapa lsngl€h: 'l) pengumpulan

iitormaal, Z1 perencanean, 3) membuat lancangEn irBtrumen 8vi'al' 4) validagi ahli' 5)

;i;; ;;", 6) andi8ts'h6il ulicoh terbatas' dan 7) pt'6likasi Ponelittan ini

Jt"rc"rr"t"n di Jurrrsan Fidka, Fakdtas MIPA Univetsitas Neged Makassar dengan

melibatkan 28 orang mahasbwa. Hadl penolfian id be'ups modd 8€6men qJalilalive'

;;**" iomorpiic p.oblem format €63ay Pada model ini' p€mehaman kor€ep

ifolnru"g ""h;to 
mencapai 23.33 % d at* rilai standar kdulusan vang dtetapkan'

Kata kunci: isofirorphic prot efi. a6€smen, qJditativc-q'ditative modd'

LATARBELAI(ANG
Saleh satu komponen yang sangEl penting dalam ploe€s parkuliahan adalah

sesmen. Asesmen merupakan pro66 untuk meng€tahui l€raktcdslik seeoorang dengan

mengaks6 (meng€ksdor6i) lingkah lakulrya dan pr6€s moddrya yang &pat dilakukan

a"r6i" or" p.rLrian t€6, ob€.vasi, interuiax, skala ralitrg, ch€d( lbt dm tekrik p'oFklit

(eifln, tggZ : 454). Menurut Buana (wv{rv.ta.iar.co.idneu'B php), aaessmer{ a&lah aliF

baha6a dari istilah penilaian. Pengertian yang dk€tnukakan Buana, senada dengan

peng€rtan yang mengatakan bahwa as€amen iuga bora i peoilaian' penat8itan hsril

p.riuturan, 
""tt, 

p.nentuan tingkat pencapaian tuiuan pembelaia;an {Depdkr6' 2003).

PERTiASALAHA"I
Aa€smon memiliki banyak pa(an sebsnyak defrisinya. Namun, p6ran yar€ paling

pelltirE a&lah bahlvannya 6esm€n berperan untuk m€tingkdGn taraf b€tfkir mahasis\r'a'

Karena itu, p€tlu dikembsngkan model 6€am6n ultuk paradgma ters€bt

KANAN PUSTAIG
Suatu b€ntuk ziEesmen yang tebuKi dapat menirEkatkan tingkat berdkir

mahasi$r/a adalah as€smen is tc,.phic p/obrom. Simon dan Hay€s mengEtakan balrwa

a6€ame{ isdrdphts p/oDram adalah suatu {ts€smen yat€ betisi dua p€rmes'lahan dimana

kedua pem*dahan itu memilih slruktu uang masalah yang s?ma (Simon @ Hay6' 1985)' '
Sedangkan menurut Chandrdekha Singh, *€6men isomdp'tb ptoDltm adalah suatu 5

klf,t tr.Ll i..a*.. Yrfrd d lrJorglr
surabaya, 11 Desember 2010
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asesmen yang berisi dua permGdahan dimana kedua permasalahan itu dapat ctpeeahkan
dengan menggunakan p.tnsip fisika yeng sama (2008). Siingh,. Cikal bakat asesmen
isomorfik ini adalah teori kognitif yang mengatakan bahu6 konteks pengetahuan yang
relevan dengan 6uatu komep yang sedang cgpermasalahkan dapat muncul pada saat
memccahkan permGalahan itu. Asesmen yang dikembongkan deh Simon dan Hay€s
adalah rnengei:ai permasalahan me..ari iari-jan Fnampang dari s€hlah pasak dan Fn-jad
lubang pada sebuah pringan (.fsk). Sedangkan asesmen iso.rorphrb problem Singrh
bertumpu pada bomodikasi soar kualitauf dan soal kuantitatif pada porkuliahan lisika dcar
pokok bahaBan mekanika. Hasil penelitian Simon dan Hayss manun ukkan bah\.ra iika
perm*alahan mencad jari-iai pada p€nampano p6ak dan pada lubang firingan difisahkan
maka kedua permasalahan ini sama-sama sulit bagi siswa. Tetafr, iika kedua permas€lahan
irri ,jiisomoffikien, rnaka p€iiit,isaklllan mencari jari-j8ri perianlFing pasak ieiih mudah
dadpada mencari jan-.iari lubang pada pringan. Hasil penelitien Siingh (2OOg) menunjukkan
bah$6 kemampuan mahais /a memecahkan soal€od kuditatif mekanika yang disusun
secara isomorfk dengan soal-eoal kuanritatif mekanika retih baik daripada kemarnpuan
mecahkan soal€od kualitatif mekanika yang clisusun secara liasaiidak isomo.fik.

Asesmen p€mbGlajaran fiaika tormaauk asesmen perkuliahan fisika dasar sel3ma ini
cenderuno difuat dencEn tdr ( mempefhdkan bagamana aesmefl ttu dapat mengekses
atau mengeksdoraei se@ra maksimal kemampuan alau pemahaman konsep fisika
maha€iswa. Asesmen drancarE cenderung hanya sebagai alat untuk m.njustifikai ap€kah
mahadst€ manguasai atau tidak materi fisika dasar yang terah mahasisrfia pdajari atau
untuk menjusiifkasi aeaeora)g rurus atau ridak rulus tanpa pemikiran bagaimana a.esmen
itu dirancang sedemikian aseamen mampl mengalcss kemampuan maksrmal dari
maha6iawa atau Sudent's red ebw (kemampuan mah*i8wa sdsungguhnya) terhadap
matari yang diases itu. Hal ini penting karena tjdak menutup kemungk nan 6€amen yang
dlakukan para aee6or/do6€n sdama ini jGtoru mombdenggu kemampuan dan mental
mahasis\r!6 sehingga kemampuan sesungguhnya dari mereka iidak terc€rmin dalam hasil
aseamen.

Menurut pendili, permaBalahan di ates dapat datasi dengan menerapkan model
s€3men iso/7lo/phb prorbm. Adapun model ascam"n iaomorf,k yrng akan 4kembangkan
dafam pen€litian ini a(hrah moder 6€smen kuditatif-kr€lit if iso,n-?hic pr&tom rormat
€ssay (uraian) dan pokok bahasan yang akan djadkan subryek ujicobe adalah pokok
bahasan g€lombang.

Tuiuan kh*r6 y?ng hen&k dcapar daram peneririan ini addah dihasirkannya modd
aseamen isomorpl,ic probbm format e6aay yang diharaokan layak dan penting
dikembangkan dan diacikasikan ddam menga.€s hasir bdaiar mahasislra aedemkian hasir
belajar ifu semakin dapat mengEdt dan mgnggambarka n gu&tt.s ret 6itty (komampuan
mahadswa yang sesungguhnya) secara maksimal terhadsp pokok behasan yang diases.
AdapJn rincian tujuan yang hendak dicapsi dalam pen€litian ini addah s6bagai berikut 1)
mengembangkan model asesmen isomorytlic N$lan format e€say pada perkldiahan fuikadasal @kok bahasan gdombang. 2) merumuskan moaei asesmen ,,sorn.rplrc
pr&lanrtofir.at e6say lengkap dengan langkah_langkah peogsmbangannya, 3) mengetahui
hasil-hasil belajd mahasis,va dangan menggunakan modol aaeemen isorfld/pttc p(&tem
format esaay yang dihBilkan, dan 4) meng€tahui respon mahasiswa terhr&p model
Gesman isdrdfiic probrgn lormat essay fang dihailkan.

-
u

Lt,f,t lcrl.i aiCdfr. ta*.rl d Ldc..ri.
Surabaya, 11 Desember 2010
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METOOE

Penolitian ini dlaksanakan dengan mensunakan metode Research and
Oci/dop.nent yang terdri dad b€berapa langkah: 1) pengumpijan informasi, 2)
perencanaan, 3) membuat lancar€dn instrumen a$/al, 4) validasi ahli, 5) uicoba torbatas, 6)
analisis hasil uicoba lrgrbatas, dan 7) Atuil(a:i. Po.ditisn ini dlalGanakan d Jurusan Fisika,
Fakuh* MIPA Univer6it6 N€gEri Mak6s.r d€ngsn m6libotkan 28 orang mahasisra.

Ar'lALlSlS DA,{ PEtlEtA}tASiA}l
Haiil penelilisn ini mdip& stuktur model aassmen asomo.d*c proltsrc b€s€rta

langkdllangkah/pda pongdnbangennya, andsis hasil tes mahaaslrra pa(b kedua modd,
den r€spon mahciswa tsrhadap kedra modd.
Pertama, struktur model ea€imer cpCitaliv€-qjalitative boanoaptic paousn fo.mat easay
dap.t dkembangfian dengan larEkah-l.ngkdl pcngsmbangan meliputi: 1) pemohan toptk
yang skan djadikan bahan pembuatan 6€smen, 2) p.ndisan ko,Rep yang akan diadkan
E6aran nli c€smen, 3) psnulk8n analisis konsep, 4) pdnentuan tuiuan pembslaiaran
be*aitan korEep yang akan dascsk.n, 5) menyuBun as€Gman ddam model qualitslive-
qual atv6, 6) e€6m€n dbssun sodomikan merEsrduang p€rmasalahan yang berBifat
kualitatif, d6n 4 model dErrBU{r dalam fo.mat eesay

Kedua, hasil tes mah6isu/a pa& modsl as€smen d das dan andisisnya (bpat
dlihat pada Tabd 1.

T.bC I
Nlkt' Ria-r.ta, Sffir tlarl6l, NilC ild(irnum d.n lllnimum Mdrait*a padl Modcl

A...rE Orl'lnfur{l.llf.fi\r. t,orno'rtr. Wn Fornet E$ay

Standard Deviasi
80. -r7

379
Nilai Maksimum 87
Nilai Minimum 73

Borda3arkafl Tabal 1 d a0E6 rnaks dpordch infomaa : rilai r&{ata mah8isura =
80.17, sr€nd3r devias! =3.79, nild maksirtunn -87, dan nilai rrinimum =73.

S€lanjutsrya, dengan aMlisis menggunakan program SPSS 17, irEbumcn tcs yarE
dgunakan dalam p.nditisn iri menunjulkan adenya validtas dan rCiatilitas yang b€jk.
Badkut dtamfilkan hail-hsil andieis h*il t6s berkdtan vdid6 dsn rdiaulittr (bd kedua
modol 6€smen (bngan m.nggunekan prog.am SPSS 17.

Tr&2
Cac€ Proc6.Cng Surnmay of VafH y

Cases

Valid

N 6h

100

Excluded ol 0

Total 2El 100.0

Tabb 3
Rdlabality Statistbs

Cronbach's Apha N of ltems

0.379 24

lrd' ?.r5.1 ir.aaL. Vofrd d lrrroerio
Surabaya, 11 Desember 2010
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K.tiga, pdndapd mah*istE terhadap modd i8omolphr pfo$em yang

dikembangkan dapat dilihat pada Tabd 4, Tabel 5, dan Tabel 6'
Tat e 4.

Pend$d Maha3bua TerfiadaP !*odd As$mGn lsom.rfk Odam Hal Kesulitm Untuk

Menyelesaikanoya
Sulit Menyelesaikan

Beduk Kesulitan

Table 5.

Pendapat Mahasiswa Terhad+ t odd Ase3lt|en lsomodlk Dalaflr Hal Ketertarlkan
ur[uk irenyelesaikannya

Tabd 6.

Saran iralrasiswa Eertdtan Penerapan Modd Asesmdl bomotfik di llasa Metdatang
Jumlah

28 orang (100 %)

2 Seharusnya Gesmen ini diterapkan iuga pada mda
kdiah fisika lainnya

28 orang (100 %)

3 Seharusnya asesmon ini diterapkan juga pada

materi pelaiaran non fisika
20 orang (71.43 o/o)

Berd6arkan Tabd 4 d atas maka dapat dsimpdkan bahlta ada 25 orang (89.29

%) yang mengEtakan modd asesmen isomodk tidaldah sulit untuk men)relesaikannya dan

hanya 3 orang (10.71 oA) yang mengatakan 6ulit. Berdasarkan Tabel 5 maka dperoleh
kesimpulan bahlrva aemua mahasiswa (10O %) merEatakan model asosmen isomoffik
arralah menarik trnluk m€flge,.iakann-ya. Bardasarkan Tabd 6. maka dapd disimpikan
bahr,le semur mahasiam (100 %) barharap agar mod asesmen isomodik dte.aokan pada

materi tisika da6ar dan pa(h m6ta kuliah fisika lainnya dan 20 orang (71.43 0/6) berharap

agar diterapkan juga pada materi non fisika.

KESIMPUIAN
Jika irxin meogembangkan mod6l asesman isomorfik seperli yang dlemukan dalam

penelitian ini maka dapat dit€mpuh langkahlangkah: 1) p€milihan t6ik vang akan d_iadikan

bahas pembuatan as€smen, 2) pendisan korsep yang akan djadkan sasaranlnti asesmen,

tdr Tsldd a..C{lru YrlUl d ld..+n
surabaya, t1 Desembef 2uiu

lr\t

--*,

YaTidak
Jumlah soal terlalu banyak (2 orang) dan tempallruang

untuk msnjawab {pada bagian essay) semfit (1 orang)
3 orang

(1O.71 %l
25 orang
(89.29 o/")

Tertarik untuk

Ya Tidak B€ntuk Ketertarikannya
A-&i6* l6EAhr+ ,l$-1 ,7* n,tckrrd.YAsi\

trNrarl t'ldrlosrowo ur'Elrr.w eerei6rili I'rar6-v'9, !erqsi t5

gelomkng = 28 orang (100 %)

Asesmen teGebut dapat meng€darkan otak = 20 orang

{71.43 %)

Asesmen teEebut &pat mengekslorGi memory sehingga

memDaogKllxan rngatall ydl,9 ur,rdlarr utrr9.rt rrrarE'i

geiombang = 24 persons (85.71 %i

No Pernyataan

setra?uinviffi
materi fisika dasar lainnya

1



$& tcdrar llorlord ftl(
Fakultas Teknik univeBitas Negeri surabaya

3) penuiisan anaiisis konsep, 4) penentuan tuJuan pombdararan borkaitan konoop yang

akan dasskan,5) menyu8un aBesmen dalam model qualitative-{S,ralitative, 6) asesmen

cgsusun sed€miklan menganduang permasalahan yang be6ifat kualitatif, dan 7) model

dsusun dalam format eaEay.

Pada pendrtian ini, fedihat b6htva nilai rata-rata mah6is,r\.a pada modd G€sment
Eomorfik kualtalf-kualrtatif format €6say adalah 23.33 % d atas nilai Btandar keluhBan
yang tslah ditel6pkan (65). Dengan demikian, dapat dikatakan bahu/a modd Eaesmen ifli
dapat meng66 kemampuan mahGisvia sedemikian kemampuan yang tergambar sebeaar
23,33 oi di etas standar kdulusan.

Pada umumnya modd asesnen ini lidak menyulitkan mahasis$a, menyenarEkan
dan mahasisu,a bedErap agar modd ini dlerapkan pa& mata kutiah fisika lainnya.
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